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Abstrak:Industri manufaktur sub sektor makanan dan minuman harus memperbaiki kinerja agar tidak mengalami kerugian
dalam mengelola modal saham yang di investasikan oleh investor dalam keseluruhan aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba yang sangat besar.Karena para investor berasumsi bahwa semakin tinggi harga saham maka semakin
tinggi pula kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, dimana semakin tinggi keuntungan yang dihasilkan
perusahaan akan menjadikan investor tertarik akan nilai saham. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ROA, DER,
CR Terhadap Harga Saham. Objek penelitian ini adalah Sembilan perusahaan Food and Beverages di Bursa Efek Indonesia
pada Periode 2014-2018. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan persamaan kuadrat
terkecil dan uji hipotesis menggunakkan T-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta F-statistik untuk menguji
keberartian pengarh secara bersama — sama dengan tingkat signifikansi 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, uji multikolineritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Di temukan bahwa Return On Assets
berpengaruh terhadap harga saham sedangkan Debt To Equity Ratio dan Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga
saham.

Kata Kunci: Return On Asset, Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Harga Saham

Abstract:The food and beverage sub-sector manufacturing industry must improve performance so as not to experience losses
in managing the share capital investedby investors in all assets owned to generate huge profits.Because investors assume
that the higher the stockprice, the higher the profits generated by the company will make investors interested in the value of
shares. This study aimsto examine the effect of ROA, DER, CR on stock prices. The object of this research is the mine food
and beveragescompanies on the Indonesia exchsnge in the period 2014-2018. The data analysis technique used is multiple
linear regression with the least squares equation and hypothesis testing using the T-statistic to test the partial regression
coefficient and F-statistic to test the significance of the effect together with a significance level of 5%. In addition, classical
assumption tests were also carried outwhich included normality tests, multicolinearity tests, heteroscedasticity test and
autocottelation tests. It was found that Return On Assetshas an effect on stock prices, while the Debt To Equity Ratio and
Current Ratio have no effecton stock prices.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pasar modal merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi di
Negara Indonesia. Bagi masyarakat moderen, pasar modal dapat menjadi salah satu alternative untuk
mendapatkan keuntungan dengan menjadi investor melalui pembelian saham perusahaan yang terdaftar di pasar
modal. Hingga saat ini terdapat limaratus tiga puluh dua perusahaan yang tergabung di BEI. Perusahaan-
perusahaan tersebut terbagi menjadi beberapa sektor industri, salah satunya adalah industri manufaktur.

Manufaktur sendiri berarti proses membuat atau mengubah bahan mentah menjadi barang yang dapat
dikonsumsi manusia dengan tangan atau mesin. Industri manufaktur di BEI terbagi menjadi tiga sektor utama,
yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor industri barang konsumsi. Industri makanan
dan minuman menduduki posisi ke tiga dari empat industri manufaktur yang diminati oleh investor. Hal tersebut
karena industri manufaktur sub sektor makanan dan minuman memiliki prospek yang bagus. Pernyataan tersebut
diucapkan oleh Adhi S. Lukman, beliau merupakan Ketua Umum Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman
Indonesia.

Investor yang menanamkan dananya di pasarmodal harus mampu memanfaatkan semua informasi untuk
menganalisa pasar dan investasinyadengan harapan memperoleh keuntungan. (Tandelilin,2001:10). Pasar modal
bertindak sebagaipenghubung antara para investor dengan perusahaan ataupun institusi pemerintah
melaluiperdagangan instrumen melalui jangka panjang seperti obligasi, saham, dan lainnya. Bentuk yangpaling
umum dalam investasi pasar modal adalah saham dan obligasi. Investor perlu melakukan penilaian terlebih dahulu
terhadap saham-saham yang akandipilihnya dalam mengambil keputusan berinvestasi, selanjutnya menentukan
apakah sahamtersebut akan memberikan tingkat return yang sesuai dengan tingkat return yang diharapkan.

Tujian Penelitian

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh :

1. Mengukur pengaruh- ROA terhadap harga saham pada perusahaan food and beverages di Bursa Efek
Indonesia.

2. Mengukur pengaruh DER terhadap harga saham pada perusahaan food and beverages di Bursa Efek
Indonesia.

3. Mengukur pengaruh CR terhadap harga saham pada perusahaan food and beverages di Bursa Efek Indonesia

4. Mengukur pengaruh ROA, DER, CR terhadap harga saham pada perusahaan food and beverages di Bursa
Efek Indonesia

TINJAUAN PUSTAKA

Rasio Keuangan

Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio
keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan (Kasmir,2008:104). Rasio keuangan
adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang
merupakan hubungan yang relevan dan signifikan. Misalnya antara utang dan modal, antara kas dan total
asset,antara harga pokok produksi dengan totoa penjualan, dan sebagainya. Teknik ini sangat lazim di gunakan
para analisis keuangan. Rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisis terhadap kondisi keuangan
perusahaan.

Return On Asset (ROA)

Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. ROA mampu mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan
datang. Rasio ini disebut juga rentabilitas ekonomis, merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dengan semua aktivayang dimilki oleh perusahaan. Dalam hal ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum
bunga dan pajak atau EBIT (Sutrisno, 2001:254).
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Debt To Equity Ratio (DER)

Menurut Harahap (2010: 303), Debt to Equity Ratio menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik
dapat menutupi utang — utang kepada pihak luar. Menurut (Kasmir 2014:157) Debt to Equity Ratio merupakan
ratio yang di gunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana
yang disediakan peminjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan Kkata lain, rasio ini berfungsi untuk
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.

Current Ratio (CR)

Menurut Harahap (2010:310), rasio lancar menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban
— kewajiban lancar. Rasio ini dapat dibuat dalam bentu berapa kali atau dalam bentuk presentasi. Apabila rasio
ini 1:1 atau 100% ini berarti bahwa aktiva lancar dapat menutupi semua utang lancar. Rasio yang lebih aman
adalah jika berada diatas 1 atau diatas 100%. Artinya aktiva lancar harus jauh di atas jumlah utang lancar. Rasio
lancar (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih (Kasmir,2008:146).

Harga Saham

Harga saham merupakan nilai sekarang dari arus kas yangakan diterima oleh pemilik saham dikemudian
hari. Harga sahamadalah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh bukti penyertaanatau pemilikan suatu
perusahaan (Anoraga 2006:100). Harga sahamyang tinggi mengindikasikan bahwa saham tersebut
aktifdiperdagangkan, dan apabila suatu saham aktif diperdagangkan makadealer tidak akan lama menyimpan
saham sebelum diperdagangkan.Harga saham adalah harga yangditentukan secara lelang kontinu.

Penelitian Terdahulu

Thomas Arkan (2016) meneliti tentang pengaruh DAR, DER, ROA, ROE, NPM Terhadap harga saham
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling dan jumlah sampel yang diperoleh adalah 11 perusahaan dengan 44
pengamatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Asosiatif. Hipotesis diuji menggunakan analisis regresi
berganda. Hasil penelitian adalah 1) proksi struktur modal untuk rasio hutang terhadap aset (DAR) berpengaruh
negatif signifikan terhadap harga saham, ini berarti bahwa jika terjadi penurunan nilai DAR, harga saham akan
naik, 2) proksi struktur modal untuk debt to equity ratio (DER) berpengaruh positif signifikan terhadap harga
saham, artinya semakin tinggi nilai DER maka akan diikuti oleh penurunan harga saham, 3) Ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham , ini menunjukkan bahwa hubungan antara SIZE dengan
harga saham dalam arah yang sama, jika SIZE meningkat, harga saham akan meningkat, 4) profitabilitas diproksi
dengan return on asset (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, ini berarti bahwa aset
perusahaan untuk menghasilkan laba dapat mempengaruhi harga saham, 5) profitabilitas diproksi dengan laba
atas ekuitas (ROE) efek negatif yang signifikan ct, ini berarti bahwa jika penurunan ROE akan diikuti oleh
penurunan harga saham, dan 6) Profitabilitas yang diproksi dengan margin laba bersih (NPM) berpengaruh negatif
signifikan terhadap harga saham, ini berarti bahwa sementara laba bersih meningkat , total penjualan akan naik
ini karena tingginya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sehingga NPM tidak berpengaruh pada harga saham.

Hipotesis

H1 : Diduga terdapat pengaruh Return On Assets secara parsial terhadap harga saham pada perusahaan Food
and Beverages yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

H2 : Diduga terdapat pengaruh Current Ratio secara parsial terhadap harga saham pada perusashaan Food and
Beverages yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

H3 : Diduga terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio secara parsial terhadap harga saham pada perusashaan
Food and Beverages yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

H4 : Diduga terdapat pengaruh Return On Assets, Current Ratio, Debt to Equity Ratio terhadap harga saham
secara simultan pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kerangka Pemikiran

Return On Assets (ROA)
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran
Sumber : Data Olahan 2019

Jenis Penelitian
Penelitiann ini mengunakan jenis penelitian asosiatif, yaitu suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh atau pun juga hubungan antara 2 variabel atau lebih.

Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil lokasi penelitian pada perusahaan food and beverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan cara mengunjungi www.idx.co.id. Waktu yang di perlukan dalam
penelitian tersebut sekitar 2 bulan
Populasi dan Sample

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan perusahaan Food and Beverages yangterdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebanyak 24 Perusahaan (BEI, 2018). Teknik pengembalian sample yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan metode Judgment Sampling yang merupakan bagian dari purposive sampling.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Harga Saham
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Gambar 1. Uji Asumsi Klasik Normalitas
Sumber: Data Olahan 2019
Berdasarkan Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual dapat dilihat bahwa sebaran titik-titik data
relatif mendekati garis lurus sehingga dapat disimpulkan bahwa (data) residual terditribusi normal.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot

Dependent Variable: Harga Saham
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Gambar 3. Uji Asumsi Klasik Heteroskesdastis
Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan pada gambar 3 di atas dapat dilihat bahwa sebaran titik-titik data menyebar secara acak dan
tidak membentuk pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y, sehingga
dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas dan terbebas dari heterokedastisitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 1 Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant)
Return On Assets 165 1.308
Debt To Equity Ratio 370 2.703
Current Ratio 401 2.495

a. Dependent variabel : Harga Saham
Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan hasil di atas menunjukan bahwa ketiga variabel independen yakni return on assets, debt to
equity ratio, current ratio memiliki nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai tolerance pada
Return on Assets sebesar 0.765, Debt to Equity Ratio sebesar 0.370, Current Ratio sebesar 0.401. Sedangan pada
nilai VIF Return on Assets sebesar 1.308, Debt to EquityRatio sebesar 2.703, dan Current Ratio sebesar 2.495.

Uji Autokorelasi
Tabel 2. Uji Autokorelasi

Mode R R Adjusted Std.Errorof  Dulfbin-
I Squar R Square  the Estimate Watson
e
1 662% 439 398  2821.37977 957

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas, dapat dilihat hail uji nilai Durbin-Waston sebesar 1.379 yang berarti
nilainya di bawah 1. Hal ini menunjukan ada autokorelasi.

Uji Hipotesis

Tabel 3 Uji Hipotesis
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Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficient
S
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2755.1 1764.819 1.561 126
17
Return On 220.78 45.001 .656 4.906 .000
Assets 1
Debt To - 1209.976 -.036 -.187 .852
Equity 226.79
Ratio 4
Current -4.382 3.544 -.229 223 a Dependent Variabel :

Ratio 1.236 Harga Saham
Sumber: Data Olahan

2019

Dari hasil uji t data di atas Return on Assets memiliki nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya secara
parsial Return on Assets berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Debt To Equity Ratio memiliki nilai sig
sebesar 0,852 > 0,05 yang artinya secara parsial Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Current Ratio memiliki nilai sig sebesar 0,223 > 0,05 yang artinya secara parsial Current Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Tabel 4 Uji Signifikansi

ANOVAP
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressio 2.552E8 3 8.506E7  10.685 .000?
n
Residual 3.264E8 41 7960183.81
8
Total 5.815E8 44 a.  Predictors:

(Constant), Return
On Assets, Debt To Equity Ratio, Current Ratio

b. Dependent Variabel : harga saham

Sumber : Data Olahan 2019

Dari hasil analisis di atas nilai F hitungan sebesar 10.685 dengan signifikan 0.000. signifikan dalam
penelitian ini lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat dikatakan bahwa ROA,DER,CR mempunyai
pengaruh terhadap harga saham.
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Pembahasan

Pengaruh Return On Assets terhadap harga saham

Berdasarkan hasil pengujian menujukan bahwa nilai t hitung sebesar 4.906 dan nilai signifikansi sebesar
0.000 pada tingkat signifikansi sebesar 0.05. Dapat disimpulkan bahwa 0.000 < 0.05 yang di mana hipotesis (H1)
penelitian diterima. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Return On Assets berpengaruh
positf dan signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Herawatil dan Putra
(2018) yang menyatakan bahwa Return On Assets memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. ROA
juga menjadi indicator bahwa suatu perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya keuangannya untuk
menghasilkan nilai bagi pemegang saham (syamsuddin, 2007:74) semakin besar ROA dalam suatu perusahaan
maka akan semakin akan semakin baik kinerja keuangan perusahaan ROA yang tinggi juga dapat menarik minat
investor untuk berinvestasi karna di anggap perusahaan mampu mendaya gunakan asetnya untuk usaha. Namun
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hutapea dan Saerang (2017)yang menyatakan bahwa Return
On Assets tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap harga saham

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai t hitungan sebesar -0.187 dan nilai signifikansi
sebesar 0.852 pada tingkat signifikansi sebesar 0.05. dapat di simpulkan bahwa 0.852 > 0.05 di mana hipotesis
(H2) penelitian ditolak. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Debt to equity ratio
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ivan
(2018)yang menyatakan bahwa Debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.Tidak
berpengaruh DER terhadap harga saham mengindikasikan bahwa sebagian besar investor menginginkan laba
jangka pendek berupa capital gain sehingga dalam mempertimbangkan pembelian saham tidak
mempertimbangkan DER perusahaan akan tetapi mengikuti tren yang terjadi di pasar ini di karnakan kebnyakan
orientasi investor adalah capital gain oriented bukan dividen oriented. Namun berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hadiansyah dan Gunawan (2017)yang menyatakan bahwa Debt to equity ratio berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh Current Ratio terhadap harga saham

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai t hitungan sebesar -1.236 dan nilai signifikansi
sebesar 0.223 pada tingkat signifikansi sebesar 0.05. dapat di simpulkan bahwa 0.223 > 0.05 di mana hipotesis
(H3) penelitian ditolak. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Current Ratioberpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Herawatil dan
Putra (2018)yang menyatakan bahwa Current Ratiotidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruhtentang Nilai Perusahaan. Hasil penelitian ini tidak
disesuai dengan perkiraan dan teori sebelumnya, likuiditas itumempengaruhi nilai perusahaan. Ini memberikan
empirispemahaman untuk manajemen meningkatkan likuiditas tidakmempengaruhi nilai perusahaan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa saat iniinformasi perubahan rasio yang dapat diperoleh darilaporan keuangan, tidak
mempengaruhi keputusan harga saham.Ini mungkin terjadi karena kadang-kadang investor tidakpertimbangkan
pentingnya likuiditas perusahaan. Penelitian olehEndang Kurniati menyatakan bahwa rasio lancar memiliki
signifikanpengaruh dengan pengembalian saham. Demikian juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Benhard dan Vera (2017) yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh ROA, DER, CR Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai F hitungan sebesar 10.685 dengan signifikan 0.000.
signifikan dalam penelitian ini lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat dikatakan bahwa ROA,DER,CR
mempunyai pengaruh terhadap harga saham.

PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Return On Assets, Debt To Equity Ratio, Current
Ratioterhadap harga saham pada Perusahaan Food And Beveragesyang terdaftar di BEI tahun 2014-2018 dengan
menggunakan 9 (sembilan) perusahaan sebagai sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan program SPSS 23
for Windows untuk menganalisis. Berdasaran hasil analisis data mengenai pengaruh Return On Assets, Debt To
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Equity Ratio, Current Ratioterhadap harga saham pada Perusahaan Food And Beveragesyang terdaftar di BEI
tahun 2014-2018 dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel Return On Assets, sebesar 0.000 yang berarti
lebih kecil dari nilai signifikansi yang disyaratkan yaitu 0.05. Hal ini menjelaskan bahwa Return On Assets
(X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada Perusahaan Food And
Beveragesyang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Dengan demikian Hipotesis HO-1 di terima, yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara Return On Assets terhadap Harga Saham.

2. Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel Debt To Equity Ratio sebesar 0.852 yang
berarti lebih besardari nilai signifikansi yang disyaratkan yaitu 0.05. Hal ini menjelaskan bahwa Debt To
Equity Ratio(X2) secara parsial berpengaruh negatif dantidak signifikan terhadap harga saham pada
Perusahaan Food And Beveragesyang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Dengan demikian Hipotesis HO-2 di
terima, yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara Debt To Equity Ratioterhadap Harga Saham.

3. Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel Current Ratio sebesar 0.223 yang berarti lebih
besardari nilai signifikansi yang disyaratkan yaitu 0.05. Hal ini menjelaskan bahwa Current Ratio (X3) secara
parsial berpengaruh negatif dantidak signifikan terhadap harga saham pada Perusahaan Food And
Beveragesyang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Dengan demikian Hipotesis HO-3 di terima, yang
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara Current Ratio terhadap Harga Saham.

4. Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel Return On Assets, Debt To Equity Ratio,
Current Ratio sebesar 0.000 yang berarti lebih kecildari nilai signifikansi yang disyaratkan yaitu 0.05. Hal ini
menjelaskan bahwa variabel Return On-Assets, Debt To Equity Ratio, Current Ratio secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada Perusahaan Food And Beveragesyang terdaftar
di BEI tahun 2014 -2018. Dengan demikian Hipotesis H0-4 di terima, yang menyatakan bahwa Return On
Assets, Debt To Equity Ratio, Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan diatas maka saran yang dapat diberikan oleh
penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan hendaknya meningkatkan kinerja perusahaan tiap tahunnya agar mampu bersaing dalam
memperoleh kepercayaan dan investor sehinga memudahkan untuk memporoleh modal dari luar perusahaan,
semakin baik kinerja perusahaan tersebut salah satunya dapat tercermin dari semakin besarnya nilai ROA,
sehinga perusahaan perlu meningkatkan nilai ROA agar mendapatkan kepercayaan dari para investor untuk
menanamkan modalnya.

2. Bagi para investor atau pun calon investor yang hendak menanamkan modal sebaiknya melihat dan
menganalisis terlebih dahulu dalam memilih perusahaan terutama dalam mempertimbangkan Return On
Assets (ROA) karena dalam penelitian ini ROA berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham
Sedangkan perusahaan yang baik harus mampu menghasilkan profit yang besar meskipun Current Ratio dan
Debt To Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh yang lemah terhadap harga saham.

3. Bagi peneliti selanjutnya judul penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mengunakan kelompok prusahaan
tertentu atau menambah variabel independen lain yang dapat mempengaruhi harga saham.
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